HUBUNGAN ANTARA SENSE OF PURPOSE DAKWAH





Sesuai dengan judul , maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan bentuk penelitian korelasional. Yang mana Penelitian korelasional
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau
lebih (Arikunto, 2002). Dalam penelitian ini digunakan bentuk korelasional untuk
mengetahui hubungan antara sense of purpose (tujuan) dakwah dengan motivasi
berdakwah. Agar lebih jelas, penelitian ini digambarkan dengan bagan sebagai
berikut :
B. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
 Variabel bebas (X)   : Sense of Purpose (Tujuan) dakwah
 Variabel terikat (Y)  : Motivasi Berdakwah
2. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel yang diteliti adalah
sebagai berikut :
a. Sense of Purpose menurut kamus psikologi pengertian porpose itu
adalah (maksud,tujuan,kegunaan) yang artinya satu kesadaran akan
X Y
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ujung akhir,tujuan atau sasaran, yang menunyun tingkah laku
seseorang dalam mengarahkan tujuan akhir atau tujuan akhir atau
sasaran tersebut. Teori penetapan tujuan (Locke & Latham, 1990,
2002) .Menurut Reasoner (1982) Sense of  Purpose, yaitu
keyakinan individu bahwa dirinya mencapai tujuannya.
indikator tujuan dakwah sebagai berikut : tujuan dakwah Asmuni Syukii
membagi tujuan dakwah ke dalam dua bagian yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus.
1. Tujuan dakwah yang mencapai kebahagian dunia dan
akhirat.indikator : Melaksanakan ibadah-ibadah wajib dan
melaksanakan ibadah-ibadah sunnah.
2. Tujuan umum dakwah adalah mengajak ummat manusia
meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik
kepada jalan yang benar dan diredhai Allah Swt dengan
indikator : Keyakinan teradap rukun iman, bahwa Islam agama
yang benar, keyakinan terhadap rukun Islam.
3. Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan sebagai
perincian dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini di maksudkan
agar dalam pelaksanaan aktifitas dakwah dapat di ketahui
arahnya secara jelas, maupun jenis kegiatan apa yang hendak
dikerjakan, kepada siapa berdakwah dan media apa yang
dipergunakan agar tidak terjadi miss komunikasi antara
pelaksana dakwah dengan audience (penerima dakwah)
24
indikator : Merasa mendapat ketentraman setelah beribadah,
merasa bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,
mengharap ridha Allah setiap waktu.
4. Mengajak umat manusiaMembina mental agama Islam
Mengajar dan mendidik dengan indikator : Mengikuti kegiatan
untuk menambah pengetahuan agama.
b. Menurut Greenberg motivasi adalah suatu proses membangkit,
mengarahkan, menetapkan perilaku ke arah suatu tujuan (Djaali,
2000). Maslow (dalam djamarah : 2002) sangat percaya bahwa
tingkah laku seseorang dibangkit dan diarahkan oleh kebutuhan-
kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan fisiologi,rasa aman,rasa
cinta,penghargaan,aktualisasi diri ,mengetahui dan mengerti atau
kebutuhan estetik. Kebutuhan inilah yang menurut maslow
mampu memotivasi tingkah laku individu.
Indikator dari Motivasi Berdakwah Sebagai berikut :
1)  Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan manusia yang paling mendasar
untuk mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan akan makanan,
minuman, tempat tinggal, seks, tidur, istirahat, dan udara
2)   Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan
Segera setelah kebutuhan dasariah terpuaskan, muncullah apa yang
digambarkan Maslow sebagai kebutuhan akan rasa aman atau keselamatan.
Kebutuhan ini menampilkan diri dalam kategori kebutuhan akan kemantapan,
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perlindungan, kebebasan dari rasa takut, cemas dan kekalutan; kebutuhan akan
struktur, ketertiban, hukum, batas-batas, dan sebagainya
3) Kebutuhan Sosial
Setelah terpuaskan kebutuhan akan rasa aman, maka kebutuhan sosial
yang mencakup kebutuhan akan rasa memiliki-dimiliki, saling percaya, cinta,
dan kasih sayang akan menjadi motivator penting bagi perilaku. Pada tingkat
kebutuhan ini, dan belum pernah sebelumnya, orang akan sangat merasakan
tiadanya sahabat, kekasih, isteri, suami, atau anak-anak. Ia haus akan relasi
yang penuh arti dan penuh kasih dengan orang lain pada umumnya. Ia
membutuhkan terutama tempat (peranan) di tengah kelompok atau
lingkungannya, dan akan berusaha keras untuk mencapai dan
mempertahankannya.
4) Kebutuhan Penghargaan
Menurut Maslow, semua orang dalam masyarakat (kecuali beberapa kasus
yang patologis) mempunyai kebutuhan atau menginginkan penilaian terhadap
dirinya yang mantap, mempunyai dasar yang kuat, dan biasanya bermutu tinggi,
akan rasa hormat diri atau harga diri. Karenanya, Maslow membedakan kebutuhan
ini menjadi kebutuhan akan penghargaan secara internal dan eksternal.
5). Kebutuhan Akutualisasi Diri (Self Actualization)
Setiap orang ingin mengembangkan kapasitas kerjanya dengan baik. Hal
ini merupakan kebutuhan untuk mewujudkan segala kemampuan (kebolehannya)
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dan seringkali nampak pada hal-hal yang sesuai untuk mencapai citra dan cita diri
seseorang.
6). Kebutuhan Spiritual
Kebutuhan akan spiritual adalah kebutuhan untuk mempertahankan
keyakinan, mengembalikan keyakinan, memenuhi kewajiban agama, serta
untuk menyeimbangkan kemampuan intelektual dan emosional yang dimiliki
seseorang, sehingga dengan kemampuan ini akan membantu mewujudkan
pribadi manusia seutuhnya (Susanti, 2006 : 23).
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Arikunto (2002) pengertian populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tergabung dalam
Forum Kajian Islam Intensif (FKII) As-syam UIN Suska Riau dan memdapatkan
subjek penelitian sebanyak 273 mahasiswa/i dengan perincian dapat dilihat pada
table 3.1.  sebagai berikut :
Tabel 3.1
Jumlah Populasi Anggota Forum kajian islam Intensif (FKII) As-Syam
UIN Suska Riau
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TOTAL 154 119 273
Sumber : Departement Kaderisasi FKII As-Syam UIN Suska Riau
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2. Sampel Penelitian
Menurut Arikunto (2000), apabila subjek populasinya kurang dari 100,
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Jika jumlah populasinya besar dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 –
25 % atau lebih.
Mahasiswa yang tergabung di dalam Forum Kajian Islam Intensif (FKII)
As-Syam UIN Suska Riau yang terdaftar secara aktif berdasarkan database dari
kepengurusan Forum Kajian Islam Intensif (FKII) As-Syam UIN Suska Riau
tahun -2012-2013 sebanyak 273 orang dari semester IV, semester VI sampai
semester VIII, jika merujuk kepada teori Arikunto maka peneliti mengambil
sample 25 % dari jumlah keanggotaan untuk mewakili dalam penelitian ini  yaitu
273 / 25% = 71 orang sebagai sample penelitian. Adapun klarifikasi jumlah
sample yang akan di teliti sebagaimana tertera di table 3.2 berikut ini :
Table 3.2
Jumlah Sample Penelitian
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TOTAL 273 25% 71
Sumber : Departement Kaderisasi FKII As-Syam UIN Suska Riau
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3. Tehnik Sampling
Adapun teknik pengambilan sample yang akan dilakukan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik sample wilayah atau proportional
random sample. Proportional random sample adalah teknik sampling yang
dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam
populasi (Azwar : 2003)
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Alat Ukur
a. Alat Ukur sense of purpose dakwah
Untuk mengukur sense of purpose (tujuan) Dakwah digunakan skala
tujuan dakwah. Skala tujuan dakwah disusun berdasarkan skala Likert yang
dimodifikasi dengan dibuat dalam 7 alternatif jawaban dengan menghilangkan
jawaban netral. Penghilangan jawaban ini berguna untuk manghindari jawaban
mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti akan kehilangan banyak data
(Hadi, 2004).
Untuk penelitian ini, nilai diberikan berkisar dari 1 (satu) hingga 7 (tujuh)
(Azwar, 2008) dengan ketentuan sebagai berikut :
Untuk pernyataan favorable
 Nilai 7 (tujuh) jika jawaban anda (SS) Sangat Sesuai
 Nilai 6 (enan) jika  jawaban anda (S) Sesuai
 Nilai 5 (lima) jika jawaban anda (CS) Cukup Sesuai
 Nilai 4 (empat) jika jawaban anda(AS) Agak Sesuai
 Nilai 3 (tiga) jika jawaban anda (KS) Kurang Sesuai
 Nilai 2 (dua) jika jawaban anda (TS) Tidak Sesuai
 Nilai 1 (satu) jika jawaban anda (STS) Sangat Tidak Sesuai
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Untuk pernyataan unfavorable
 Nilai 7 (tujuh) jika jawaban anda (STS) Sangat Tidak Sesuai
 Nilai 6 (enan) jika  jawaban anda (TS) Tidak Sesuai
 Nilai 5 (lima) jika jawaban anda (KS) Kurang Sesuai
 Nilai 4 (empat) jika jawaban anda(AS) Agak Sesuai
 Nilai 3 (tiga) jika jawaban anda (CS) Cukup Sesuai
 Nilai 2 (dua) jika jawaban anda (S) Sesuai
 Nilai 1 (satu) jika jawaban anda (SS) Sangat Sesuai
Berikut ini adalah Blue Print skala sense of purpose dakwah untuk uji
coba dapat dilihat pada table 3.3
Table 3.3





1 Tujuan dakwah mencapai
kebahagian dunia dan akhirat
1,5,9,13,25 17,21 7
2 Tujuan umum dakwah 2,6,18,22 10,14 6





Jumlah 16 9 25
b. Alat Ukur Motivasi Berdakwah
Untuk mengukur Motivasi Dakwah digunakan teori maslow dari motivasi
individu.Indikator dari Motivasi Dakwah digunakan skala kebutuhan menurut
maslo.Skala motivasi dakwah disusun berdasarkan skala Likert yang
dimodifikasikan,  yang dibuat dalam 7 alternatif jawaban dengan menghilangkan
jawaban netral. Penghilangan jawaban ini berguna untuk menghindari jawaban
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mengelompok sehingga dikhawatirkan peneliti akan kehilangan banyak data
(Hadi, 2004).
Untuk penelitian ini, nilai diberikan berkisar dari 1 (satu) hingga 7 (tujuh)
(Azwar, 2008) dengan ketentuan sebagai berikut :
Untuk pernyataan favorable
 Nilai 7 (tujuh) jika jawaban anda (SS) Sangat Sesuai
 Nilai 6 (enan) jika  jawaban anda (S) Sesuai
 Nilai 5 (lima) jika jawaban anda (CS) Cukup Sesuai
 Nilai 4 (empat) jika jawaban anda(AS) Agak Sesuai
 Nilai 3 (tiga) jika jawaban anda (KS) Kurang Sesuai
 Nilai 2 (dua) jika jawaban anda (TS) Tidak Sesuai
 Nilai 1 (satu) jika jawaban anda (STS) Sangat Tidak Sesuai
Untuk pernyataan unfavorable
 Nilai 7 (tujuh) jika jawaban anda (STS) Sangat Tidak Sesuai
 Nilai 6 (enan) jika  jawaban anda (TS) Tidak Sesuai
 Nilai 5 (lima) jika jawaban anda (KS) Kurang Sesuai
 Nilai 4 (empat) jika jawaban anda(AS) Agak Sesuai
 Nilai 3 (tiga) jika jawaban anda (CS) Cukup Sesuai
 Nilai 2 (dua) jika jawaban anda (S) Sesuai
 Nilai 1 (satu) jika jawaban anda (SS) Sangat Sesuai
Berikut ini adalah Blue Print skala motivasi berdakwah untuk uji coba
dapat dilihat pada table 3.4.
Table 3.4
Blue Print Skala Motivasi Bedakwah (Y)
(Untuk Try Out)














Kebutuhan Sosial 2,3,8,9,14,26,30,35,36 15,20,21,25,31 14
Jumlah 21 15 36
2. Uji Coba Alat Ukur
Sebelum penelitian dilakukan, maka alat ukur yang digunakan harus
diujicobakan (try out) terlebih dahulu. Hal ini dilakukan adalah untuk mengetahui
tingkat kesahihan (validity) dan konsisten (reliability) alat ukur yang akan
digunakan, guna mendapatkan aitem-aitem yang layak sebagai alat ukur. Uji coba
ini dilakukan pada tanggal 14-28 Mei 2014 terhadap 60 responden yang sesuai
karakteristik penelitian dengan memberikan 25 item sense of purpose dakwah dan
36 item motivasi berdakwah . Uji coba penelitian ini dilakukan kepada anggota
Kerohanian Islam (Rohis) Mahasiswa yang berada di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
a. Uji Validitas,Daya beda,Reabilitas
Validitas memiliki pengertian sejauh mana kecermatan dan ketepatan
suatu instrument dalam melakukan fungsi ukurannya (Azwar, 2008). Dalam
penelitian ini, untuk uji coba validitas digunakan teknik korelasi Product Moment
dari Pearson.
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Caranya dengan menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap-tiap




























xyr = Koefisien korelasi product moment
XY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah skor X
Y = Jumlah skor Y
N     = Jumlah subjek
2X = Jumlah kuadrat skor item
2Y = Jumlah kuadrat skor total
b. Uji Daya Beda Aitem
Salah satu cara yang sederhana untuk melihat apakah validitas isi telah
terpenuhi adalah memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan
indikator perilaku yang akan diungkap. Analisis rasional ini juga dilakukan oleh
pihak yang berkompeten untuk menganalisis skala tersebut. Langkah selanjutnya
setelah melakukan pengujian validitas isi adalah memilih aitem yang memiliki
daya beda aitem tertinggi.
Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem mampu membedakan antara
individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang
diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan atau
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konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang
dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar, 2010).
Pengujian daya diskriminasi aitem atau daya beda aitem pada skala sense
of purpose dakwah dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor tiap aitem
dengan skor total. Adapun teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi
Pearson Product Moment dengan rumus sebagai berikut:
rix = koefisien korelasi product moment
i = skor aitem
x = skor skala
n = jumlah subjek
Dalam penghitungan daya diskriminasi aitem atau daya beda selanjutnya
menggunakan bantuan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) 16 for windows. Untuk menentukan aitem yang valid dan yang gugur,
peneliti menggunakan standar batasan yang dikemukakan oleh Azwar. Menurut
Azwar (2010:65), biasanya pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total
digunakan batasan ≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan.
Penentuan kesahihan  kriteria menurut Azwar (2008) yang menyatakan
bahwa skala psikologi yang digunakan untuk indeks daya diskriminasi minimal
0,30, namun apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi
jumlah yang diinginkan, kita dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit
batas kriteria 0,30 menjadi 0,25. Dengan demikian aitem yang koefisien < 0,3
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dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan
koefisien korelasi ≥ 0,3.Dari 25 aitem skala sense of purpose yang telah di uji
terdapat 24 aitem yang di anggap valid. Koefisien korelasi item total berkisar
antara 0.438-0.775 dan ada satu yang dinyatakan gugur ( Hasil uji validasi aitem
dapat dilihat pada lampiran C ).
Tabel 3.5 berikut ini menunjukkan blue print skala sense of  purpose
dakwah yang setelah dilakukannya uji coba (try out) dan berdasarkan hasil
koefisien  korelasinya  maka ada terdapat  satu  aitem yang  tidak valid atau
dinyatakan  gugur karena dibawah 0.30 rincianya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini :
Table 3.5
Blue Print Skala Sense of purpose Dakwah (X)





1 Tujuan dakwah mencapai
kebahagian dunia dan akhirat
- - -
2 Tujuan umum dakwah - ,14 1





Jumlah 0 1 1
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Table 3.6
Blue Print Skala Sense of purpose Dakwah (X)





1 Tujuan dakwah mencapai
kebahagian dunia dan akhirat
1,5,9,13,24 16,20 7
2 Tujuan umum dakwah 2,6,17,21 10, 5





Jumlah 16 8 24
Pada Variable motivasi berdakwah (Y), dari 36 aitem yang telah diuji,
hasilnya 36 aitem  tersebut dianggap valid. Koefisien korelasi item total berkisar
antara 0.338 sampai 0.719, dan tidak ada aitem yang  dinyatakan gugur. Tabel 3.6
berikut ini menunjukkan blue print skala motivasi berdakwah yang valid setelah
dilakukan try out. Dan digunakan untuk skala Penelitian /Riset.
Table 3.7
Blue Print Skala Motivasi Bedakwah (Y)
(Skala Untuk Penelitian /Riset)














Kebutuhan Sosial 2,3,8,9,14,26,30,35,36 15,20,21,25,31 14
Jumlah 21 15 36
c. Uji Reliabilitas
Azwar (2008 :83) mendefinisikan reliabilitas adalah sejauh mana hasil
atau pengukuran dapat dipercaya secara empirik. Tinggi rendahnya reliabilitas
ditentukan oleh suatu angka yang disebut dengan koefisien reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentang 0 samapi 1,00. Semakin tinggi mendekati 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya koefisien reliabilitas yang
semakin rendah mendekati angka 0 berarti rendah reliabiitasnya. Untuk menguji
reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien reliabilitas alpha
dengan rumus:
a =   2 [ 1- SI 2 + S2 2 ]
S x 2
Keterangan : α = Koefisien Realibilitas
S12 = Varian skor skala
S12s22 = Varian skor belahan 1 dan 2
Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
Statistica Product and Servise Solution (SPSS) 16 for windousI. Dalam
aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya
berada pada rentang 0-1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas yang mendekati
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1,00, berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semakin
rendah  mendekati angka 0, berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2008).
Tabel 3.8
Reabilitas Skala Sense of purpose dakwah dan Skala Motivasi
Berdakwah
No Skala Koefisien Reabilitas
1 Sense of purpose dakwah 0,925
2 Motivasi berdakwah 0,945
3. Teknik Analisisi Data
Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah analisis statistik untuk
mengetahui besarnya hubungan antara variabel sense of  Purpose
(Tujuan)Dakwah  (X) dengan variabel Y (Motivasi Berdakwah ) dengan
menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari Pearson dengan rumus:
xyr =
  
























xyr = Koefisien korelasi product moment
XY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah skor X
Y = Jumlah skor Y
N     = Jumlah subjek
2X = Jumlah kuadrat skor item
2Y = Jumlah kuadrat skor total
